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Abstrak 

 

Pengambilan keputusan karir menjadi tantangan bagi siswa SMK Karya Rini 

pada umumnya. Banyak faktor dalam mengambil keputusan karir, baik faktor dari 

lingkungan maupun dari dalam diri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konformitas teman sebaya dan harga diri serta hubungan konformitas teman 

sebaya dan harga diri dengan pengambilan keputusan karir. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional yang dilakukan pada bulan 

Januari-Februari 2015. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik populasi 

yaitu kelas XII sebanyak 75 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 

psikologis berupa instrumen yaitu skala konformitas teman sebaya, skala harga diri 

dan skala pengambilan keputusan karir. Validitas instrumen skala konformitas teman 

sebaya dari 20 item, gugur 4 item, sehingga terdapat 16 item valid. Validitas instrumen 

skala harga diri dari 20 item, gugur 5 item, sehingga terdapat 54 item valid. Validitas 

instrumen skala pengambilan keputusan karir dari 54 item, gugur 6 item, sehingga 

terdapat 48 item valid. Reliabilitas skala konformitas teman sebaya 0,709, skala harga 

diri 0,912, pengambilan keputusan karir 0,906. Teknik analisis data menggunakan uji 

regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat konformitas teman sebaya dan harga diri 

pada siswa kelas XII SMK Karya Rini pada kategori sedang yaitu 41,3% dan 57%. 

Selanjutnya, terdapat hubungan positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya 

dan harga diri terhadap pengambilan keputusan karir siswa.  

 

Kata kunci : pengambilan keputusan karir, konformitas teman sebaya, harga diri 

 

Abstract 

 

Career decision-making becomes a challenge for vocational students of Karya Rini in general. 

Many factors behind students have difficulty in making career decisions, both factors of the 

environment and in yourself. The purpose of research to determine the level of conformity 

peers and self-esteem, relationships both with career decision-making. This type of research is 

a quantitative correlation. Conducted in January-February 2015. The determination of the 
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subject of research using population techniques, Class XII 75 student population. Data 

collection techniques such as instruments of psychological scale. The validity of the peers 

conformity instrument of 20 items, fall 4, and then 16 valid. The validity of the self esteem 

instrument of 54 items, fall 5, and then 49 valid. The validity of the career decision making 

instrument of 54 items, fall 6, and then 48 valid. The reliability of peers conformity sscale 

0.709, self-esteem scale 0.912, 0.906 career decision making. Data were analyzed using 

multiple correlation test and test a simple correlation. The results showed a level of 

conformity peer and self-esteem in students of class XII SMK Karya Rini middle category is 

41.3% and 57%. Furthermore, there is a positive and significant relationship between 

conformity and peer and self-esteem of the students' career decision making. 

 

Keywords: career decision-making, conformity peers, self-esteem 

 

PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan 

dilakukan supaya manusia dapat 

mempertahankan hidupnya. Setiap 

orang memiliki kemampuan 

pengambilan keputusan diberbagai 

bidang kehidupan, khususnya dalam 

bidang karir. Karir diartikan sebagai 

urutan okupasi-okupasi, pekerjaan, 

dan posisi-posisi yang diduduki 

sepanjang pengalaman kerja seseorang 

(Tolbert, 1974:28). Pengalaman kerja 

dapat berlangsung ketika sebelum 

maupun sesudah bekerja. Jadi sebelum 

bekerjapun seseorang telah membuat 

keputusan yaitu keputusan karir. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Ginzberg bahwa pemilihan karir 

merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan seumur hidup dimana 

individu secara tetap mencari untuk 

menemukan kecocokan yang optimal 

antara tujuan karir dengan realita 

dunia kerja (Brown, 1987:179). Tentu 

saja pengambilan keputusan karir 

memperhatikan tahapan-tahapan yang 

sesuai dengan usianya. Dalam hal ini 

siswa SMK memiliki rentangan usia 

16-19 tahun terletak pada satu tahap 

tertentu. Menurut Super usia tersebut 

terdapat pada tahap eksplorasi, 

terutama subtahap tentatif (Brown, 

1987:201-202) atau disebut tahap 

transisi (Ginzberg dalam Brown , 

1987:174) dengan tugas utama berupa 



 
3 Hubungan Antara Konformitas...(Kharisma Ayu Alamaiarti) 

kesiapan melakukan pilihan karir 

secara realistis. 

Berbagai permasalahan 

muncul mengenai pengambilan 

keputusan karir yang dihadapi oleh 

siswa SMK atau mereka yang berada 

pada usia remaja. Pengambilan 

keputusan karir bagi siswa SMK 

mempunyai makna yang sangat besar, 

karena menentukan sekali bagaimana 

alur karirnya dimasa yang akan 

datang. Berdasarkan (Peraturan 

Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990), 

Pendidikan menengah kejuruan adalah 

pendidikan pada jenjang  pendidikan 

menengah yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa 

untuk melaksanakan jenis pekerjaan 

tertentu. Pendidikan menengah 

kejuruan mengutamakan penyiapan 

siswa memasuki dunia kerja. 

Kenyataanya tidak sedikit lulusan 

siswa SMK yang tidak langsung 

bekerja sesuai bidang jurusan di SMK, 

namun ingin melanjutkan kuliah atau 

membuka lapangan kerja. 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil keputusan karir. Baik dari 

faktor lingkungan maupun dari dalam 

diri sendiri. Berdasarkan Data 

Penelusuran Tamatan SMK N 8 

Bandung pada tahun 2009/2010- 

2011/2012 yang dilakukan oleh Amri 

Rahmatullah, sekitar 24% siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagaian lulusan siswa SMK tidak 

sesuai dengan Undang-undang yaitu 

ingin melanjutkan kuliah. 

Pengambilan keputusan 

karir yang dilakukan oleh remaja usia 

SMK memiliki berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Luhur Wicaksono 

mengenai Pengaruh Informasi Karir 

terhadap Pengambilan Keputusan 

Karir Siswa SMA menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

informasi karir terhadap pengambilan 

keputusan karir walaupun tingkat 

korelasinya sangat keci (hanya 

0,2220). Hal tersebut berarti 
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pemberian informasi karir adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir.  

Penelitian mengenai 

hubungan self esteem dan 

pengambilan keputusan untuk kuliah 

sambil bekerja pada mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Malang yang dilakukan oleh 

Saputra dan I Wayan Wira Beni pada 

tahun 2010. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa memiliki self esteem  

yang tinggi sebanyak 18 %, sebagian 

mahasiswa memiliki kecendurungan 

yang tinggi dalam pengambilan 

keputusan untuk kuliah sambil bekerja 

sebanyak 24%, dan terdapat hubungan 

positif dan signifikan self esteem 

dengan pengambilan keputusan untuk 

kuliah sambil bekerja, berarti semakin 

tinggi self esteem semakin tinggi 

kemungkinan pengambilan keputusan 

untuk kuliah sambil bekerja, 

sebaliknya semakin rendah self esteem 

semakin rendah kemungkinan 

pengambilan keputusan untuk memilih 

kuliah sambil bekerja.  

Selanjutnya studi 

deskriptif yang dilakukan oleh Febri 

Yani Falentini pada tahun 2013 

tentang usaha yang dilakukan siswa 

dalam menentukan arah pilih karir dan 

hambatan yang ditemui pada siswa 

SMA N 3 Payakumbuh menunjukkan 

bahwa faktor yang dominan 

dipertimbangkan siswa dalam 

menentukan pilihan karir adanya 

kebebasan untuk memilih pendidikan 

yang diinginkan setelah tamat, 

sedangkan hambatan yang dominan 

ditemui siswa dalam menentukan 

pilihan karir adalah teman-teman yang 

memberikan masukan yang berbeda 

tentang pilihan karir.  

Berdasarkan fakta-fakta 

dari hasil penelitian diatas 

menunjukkan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil keputusan. Fakta tersebut 

juga tercermin pada keadaan siswa di 

SMK Karya Rini. Wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa siswa 



 
5 Hubungan Antara Konformitas...(Kharisma Ayu Alamaiarti) 

bahwa untuk menentukan pekerjaan 

atau kuliah atau pilihan karir lainnya 

banyak sekali yang menjadi 

pertimbangan. Ada yang tidak percaya 

dan tidak yakin dengan kemampuan 

dan potensi diri sendiri, sehingga 

masih mengalami kegalauan dalam 

menentukan karirnya setelah lulus. 

Keterikatan dengan teman-teman 

sepermaian juga mempengaruhi siswa 

untuk memilih karirnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konformitas teman sebaya dan harga 

diri siswa SMK Karya Rini dan 

hubungan antara konformitas dan 

harga diri dengan pengambilan 

keputusan karir 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif korelasional 

dengan jenis expost facto. 

 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 

SMK Karya Rini YHI Kowani di 

Kabupaten Sleman pada bulan 

Januari-Februari 2015. 

Subjek Penelitian  

Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik populasi yaitu 75 

siswa kelas XII.   

Prosedur 

Penelitian dilakukan dengan 

menyebar skala psikologis yang akan 

dibagikan dan diisi siswa kelas XII 

SMK Karya Rini. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitan ini diperoleh dengan 

melakukan pengukuran terhadap 

subjek penelitian. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala psikologi. 

Saifuddin Azwar (2010:3) 

menjelaskan bahwa skala psikologi 

digunakan untuk mengukur aspek 

afektif.  

Instrumen yang baik menurut 

Suharsimi Arikunto (2006:168) yaitu 

harus memiliki 2 syarat penting yaitu 
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valid dan reliabel. Untuk mengetahui 

sebuah instrumen yang akan 

digunakan adalah valid dan reliabel 

diketahui melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas instrumen. Uji coba 

instrument dilakukan pada 60 siswa di 

SMK N 1 Gondang di Kabupaten 

Sragen. Alasan mengujikan instrument 

di sekolah yang berbeda adalah karena 

penelitian menggunakan populasi.  

Hasil uji coba instrumen 

menunjukkan validitas instrumen skala 

konformitas teman sebaya dari 20 

item, gugur 4 item, sehingga terdapat 

16 item valid. Validitas instrumen 

skala harga diri dari 20 item, gugur 5 

item, sehingga terdapat 54 item valid. 

Validitas instrumen skala pengambilan 

keputusan karir dari 54 item, gugur 6 

item, sehingga terdapat 48 item valid  

dengan taraf signifikansi 5% dan r tabel 

0,254. Sedangkan untuk reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha 

Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007:87). 

Setelah dilakukan uji reliabilitas 

didapat koefisien Alpha Cronbach 

yaitu sebesar 0,79 untuk skala 

konformitas teman sebaya, sebesar 

0,912 untuk skala harga diri, dan 

sebesar 0,906 untuk skala 

pengambilan keputusan karir. Hasil 

interpretasi r hitung pada skala 

konformitas teman sebaya, harga diri 

dan pengambilan keputusan karir 

dapat dikatakan reliable dan termasuk 

tinggi karena koefisien reliabilitas 

mendekati 1.00.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis kuantitatif. Analisis 

data menggunakan bantuan software  

SPSS versi 19. Sugiyono (2011:199) 

menjelaskan bahwa analisis data 

dalam penelitian kuantitatif 

merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Sesuai dengan 

hipotesis pada penelitian ini yaitu 

mencari hubungan, maka data yang 

diperoleh kemudian dilakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis menggunakan 

uji korelasi ganda. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Siswa yang termasuk kategori 

tinggi dalam konformitas teman 

sebaya tercatat sejumlah 31 siswa 

(41,3%) pada kategori sedang, 

sejumlah 42 siswa (56%) dan 2 siswa 

(2,7%) pada kategori rendah.  Siswa 

yang termasuk kategori tinggi dalam 

harga diri tercatat sejumlah 8 siswa 

(10,7%), sejumlah 43 siswa 57,3% 

pada kategori sedang dan 24 siswa 

(32%) pada kategori rendah. 

Berdasarkan Uji Korelasi 

Sederhana Pearson, hasil analisis 

hipotesis pertama dan kedua diperoleh 

signifikansi sebesar 0,000 untuk 

keduanya. Nilai signifikansi 

(0,000)<0,05 maka dapat diputuskan 

Ho ditolak yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara pengambilan 

keputusan karir dengan konformitas 

teman sebaya dan harga diri 

berdasarkan pedoman interpretasi 

koefisien korelasi. Sedangkan, 

koefisien korelasi antara pengambilan 

keputusan karir dengan konformitas 

sebesar ( r hitung) 0,493>0,227 (r table )  

dan korelasi antara pengambilan 

keputusan karir dan harga diri sebesar 

( r hitung) 0,606> 0,227 (r table ). Korelasi 

antara konformitas teman sebaya dan 

harga diri dengan pengambilan 

keputusan karir dihitung dengan 

korelasi ganda. Berdasarkan tabel hasil 

(Rhitung) 0,667 > 0,227 (Ftabel). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang positif antara variabel 

pengambilan keputusan karir dengan 

konformitas teman sebaya dan harga 

diri siswa kelas XII SMK Karya Rini 

YHI Kowani Yogyakarta. Hubungan 

yang bersifat positif berarti apabila 

konformitas dan harga diri tinggi maka 

pengambilan keputusan karir siswa 

juga tinggi. Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis uji hipotesis 

ganda tersebut maka hipotesis ketiga 

yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima yaitu terdapat 

hubungan positif antara pengambilan 

keputusan karir dengan konformitas 

teman sebaya dan harga diri. 

Variabel konformitas teman 

sebaya memberikan sumbangan efektif 
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sebesar 14,9 %. Sedangkan variabel 

harga diri memberikan sumbangan 

efektif sebesar 29,6 %. Selanjutnya 

secara bersama-sama konformitas dan 

harga diri memberikan sumbangan 

efektif sebanyak 44,5% terhadap 

pengambilan keputusan karir. Hal ini 

berarti masih terdapat 55,5% 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa konformitas teman 

sebaya memiliki hubungan yang 

positif dengan pengambilan keputusan 

karir. Hasil analisis ini medukung 

hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu ada hubungan 

positif antara konformitas teman 

sebaya dengan pengambilan keputusan 

karir pada siswa kelas XII SMK Karya 

Rini YHI Kowani di Kabupaten 

Sleman. Didukung oleh teori yang 

mengatakan bahwa pengambilan 

keputusan karir dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah 

faktor lingkungan (Krumboltz, 

1996:101). Lingkungan bisa berupa 

lingkungan keluarga, lingkungan 

teman sebaya, lingkungan sekolah, 

dan lainnya. Pada pembahasan kali ini, 

peneliti menjabarkan temuan tentang 

salah satu faktor pengambilan 

keputusan karir, yaitu konformitas di 

lingkungan teman sebaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, terbutkti bahwa 

konformitas teman sebaya 

memberikan sumbangan terhadap 

seseorang dalam mengambil 

keputusan dalam bidang karirnya.  

Selanjutnya hasil analisis 

yang telah dilakukan yang telah 

dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa harga diri juga  memiliki 

hubungan yang positif dengan 

pengambilan keputusan karir. Hasil 

analisis ini medukung hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini, yaitu 

ada hubungan positif antara harga diri 

dengan pengambilan keputusan karir 

pada siswa kelas XII SMK Karya Rini 

YHI Kowani di Kabupaten Sleman. 

Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa 
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pengambilan keputusan karir 

dipengaruhi oleh salah satu faktor 

yaitu bakat khusus yang termasuk 

dalam aspek harga diri berupa sense 

personal of identity dan sense of 

identity (Reasioner dalam Neneng 

Nurjanah, 2010:75) 

Hasil kategorisasi 

konformitas teman sebaya pada siswa  

kelas XII SMK Karya Rini 

menunjukkan  sebagian besar berada 

pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas XII 

SMK Karya Rini memiliki tipe 

konformitas pada taraf sedang atau 

yang disebut dengan konformitas 

identifikasi (Prayitno,2009:72-75). 

Siswa yang memiliki konformitas 

pada tipe identifikasi adalah orang 

yang tidak terpaku pada ancaman dan 

kekuasaan dari kelompok. Kekuasaan 

diganti oleh peran pemimpin 

kelompok yang dilandasi oleh suatu 

sikap kewibawaan atau karisma yang 

menjunjung tinggi kesukarelan, saling 

mengakui, dan sikap mempercayai, 

rasa puas dan senang mengikuti dalam 

konformitas yang diikuti. Konformitas 

identifikasi terlepas dari adanya rasa 

takut, ancaman ataupun hukuman dan 

digantikan oleh kebebasan meskipun 

belum sepenuhnya. Hal ini 

dikarenakan konformitas pada tipe ini 

apapun yang dikatakan oleh pemimpin 

dibenarkan bahakan pemimpin 

menjadi panutan atau orang yang 

ditiru. 

Hasil kategorisasi harga diri 

pada siswa kelas XII SMK Karya Rini 

sebagian besar berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas XII SMK Karya Rini 

memiliki tingkat harga diri sedang. 

Menurut Coopersmith dalam Neneng 

Nurjanah (2007:7) seseorang yang 

memiliki harga diri sedang pada 

dasarnya memiliki kesamaan dengan 

orang yang memiliki harga diri tinggi 

dalam hal penerimaan diri. Seseorang 

pada tingkatan ini cenderung optimis, 

ekspresif dan mampu menangani 

kritik, tetapi tergantung pada 

peneriaan sosial untuk menghilangkan 

ketidakpastian mereka dalam penilaian 
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pribadi. Oleh karena itu, seseorang 

tampak lebih aktif dibandingkan 

seseorang yang memiliki harga diri 

tinggi dalam mencari pengalaman 

sosial yang akan meningkatkan 

penerimaan diri pada lingkungan 

sosialnya. 

Selanjutnya hasil kategorisasi 

pengambilan keputusan karir pada 

siswa kelas XII SMK Karya Rini 

sebagian besar berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas XII SMK Karya Rini 

memiliki kemampuan pembuatan 

keputusan karir yang cukup baik, yaitu 

ditandai dengan kemampuan dalam 

pengetahuan tentang diri dan sikap, 

akan tetapi pembuatan keputusan karir 

yang ada ini belum maksimal dan 

harus dikembangkan guna 

mempertahankan keputusan karir 

siswa (Ananda K. Prameswari, 

2013:50-51) 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Tingkat konformitas teman sebaya 

pada siswa SMK Karya Rini YHI 

Kowani di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta berada pada kategori 

sedang.Siswa yang termasuk kategori 

tinggi dalam konformitas teman 

sebaya tercatat sejumlah 31 siswa 

(41,3%) pada kategori sedang, 

sejumlah 42 siswa (56%) dan 2 siswa 

(2,7%) pada kategori rendah. 

Tingkat harga diri pada siswa 

SMK Karya Rini YHI Kowani di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta berada 

pada kategori sedang.Siswa yang 

termasuk kategori tinggi dalam harga 

diri tercatat sejumlah 8 siswa (10,7%), 

sejumlah 43 siswa 57,3% pada 

kategori sedang dan 24 siswa (32%) 

pada kategori rendah. 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengambilan 

keputusan karir dengan konformitas 

teman sebaya dan harga diri siswa 

kelas XII SMK Karya Rini YHI 

Kowani di Kabupaten Sleman. 

Semakin tinggi konformitas teman 

sebaya dan harga diri siswa maka 

semakin tinggi pengambilan keputusan 
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karir, dan sebaliknya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diuraikan, diajukan beberapa 

saran yaitu konformitas teman sebaya 

seringkali membawa dampak negatif. 

Berbeda dengan anggapan tersebut, 

dalam penelitian ini memberikan salah 

satu bukti bahwa konformitas teman 

sebaya juga memberikan dampak 

positif bagi siswa dalam memutuskan 

suatu permasalahan yaitu dalam 

mengambil keputusan karir. Siswa 

dapat saling berdiskusi dan meminta 

pertimbangan dari teman-teman yang 

sering menghabiskan waktu bersama. 

Alangkah baiknya jika konformitas 

teman sebaya tetap dijaga dalam garis 

yang positif. Hal ini perlu adanya 

dukungan dari berbagai pihak, baik 

orang tua yang tetap mengawasi 

anak-anaknya dalam bergaul, peran 

guru bimbingan konseling yang 

membantu dan mengarahkan siswa 

agar interaksi yang terjalin 

membentuk konformitas yang 

memberikan dampak positif bagi 

siswa. 

Selanjutnya harga diri juga 

merupakan hal penting bagi kehidupan 

manusia. Harga diri mempengaruhi 

seseorang dalam mengambil 

keputusan karir. Hal ini menunjukkan 

bahwa seseorang pasti akan menilai 

dirinya sendiri, memandang kelebihan 

dan kekurangan dengan penuh 

kesadaran sebelum mereka 

memutuskan kehidupan untuk masa 

depan karirnya. Apakah dia pantas 

atau tidak, mampu atau tidak jika 

mengambil sebuah keputusan karir. 

Persoalan tersebut terletak pada 

bagaimana seseorang memandang dan 

menilai dirinya sendiri. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat 32 % siswa yang memiliki 

harga diri rendah. Hal ini sangat 

penting bagi guru bimbingan 

konseling untuk menelusuri lebih jauh 

sebab siswa memiliki harga diri yang 

rendah. Harga diri dipengaruhi oleh 

banyak faktor dan sumber, diharapkan 

bahwa orang-orang yang dekat dengan 
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siswa, sebagaimana anak dengan 

orang tua, siswa dengan guru 

bimbingan konseling dapat membantu 

siswa untuk menjaga harga dirinya 

supaya bisa memandang dirinya lebih 

baik. Karena harga diri yang tinggi 

memberikan dampak terhadap 

seseorang dalam mengambil 

keputusan karir. 

Pengambilan keputusan karir yang 

dilakukan oleh siswa dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya 

konformitas teman sebaya dan harga 

diri. Masih banyak faktor lainnya yang 

menjadi pertimbangan siswa dalam 

memutuskan karirnya. Hal ini 

diharapkan bahwa guru bimbingan 

konseling sebagai praktisi yang 

membantu siswa dalam mencapai 

sebuah kemandirian dan membantu 

memecahkan permasalahan siswa 

dapat menggali lebih dalam faktor lain 

yang mempengaruhi siswa dalam 

mengambil keputusan karir. Dengan 

harapan, siswa dapat mengambil 

langkah yang tepat dalam 

pengambilan keputusan karir bagi 

masa depannya.
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